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Cats (Felis domesticus) are one of the widely distributed carnivorous
animals due to their ability to adapt. The increasing cat population is
a problem because its uncontrolled development causes an increase
in the number of stray cats, especially in urban areas. The purpose of
this study was to analyze the impact of sterilization behavior on the
health of domestic cats (F. domesticus) at the Makassar Animal
Health Center. The research method used was qualitative research
with a case study approach. This study focused on ovariectomy which
has an impact and is beneficial for domestic female cats. Based on
observations of five female cats before and after undergoing
ovariectomy, sterilization has been shown to have a positive impact
on behavioral changes. Cats that previously tended to be restless,
aggressive, overactive, and roaming around became calmer, tamer,
and more restful cats. Therefore, based on the results of the study, it
was concluded that the sterilization procedure had a positive effect on
domestic female cats. So this sterilization procedure is effective
because it reduces anxiety, aggressiveness, and hyperactivity, thereby
improving their quality of life.
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1. Pendahuluan

Kucing (Felis domesticus) salah satu hewan karnivora yang tersebar luas karena
kemampuannya beradaptasi. Sebagai hewan peliharaan, kucing dapat memberikan
kebahagian bagi pemiliknya [1]. Namun, tidak semua kucing menjadi hewan peliharaan.
Populasi kucing yang terus meningkat menjadi masalah, terutama di perkotaan. Kucing
dapat berkembang biak tiga hingga empat kali dalam setahun yang menyebabkan populasi
mereka berkembang pesat [2].

Salah satu dampak dari populasi kucing yang tidak terkendali adalah meningkatnya
jumlah kucing liar dan terlantar. Menurut Umiroh [3]. dalam jurnalnya, pada tahun 2021,
sekitar 1.200 kucing terbuang, banyak di antaranya terluka dan kelaparan, menunjukkan
dampak negatif dari populasi kucing yang tidak terkendali, baik bagi kesejahteraan hewan
maupun lingkungan sosial. Selain itu, kucing liar dapat menjadi sumber pembawa penyakit
dan menularkan infeksi. Penyakit yang ditularkan dari hewan ke manusia disebut zoonosis.
Salah satu contohnya adalah toxoplasmosis, disebabkan oleh parasit intraseluler Toxoplasma
yang dapat membahayakan manusia [4].

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan melakukan tindakan
ovariektomi atau sterilisasi [5]. Sterilisasi merupakan tindakan medis yang dilakukan
mencegah reproduksi, mengurangi jumlah kucing terbuang, serta mengurangi tekanan pada
sumber daya alam dan risiko penyakit. Selain itu, mengendalikan populasi kucing juga dapat
meningkatkan kualitas hidup kucing dan mencegah meningkatnya jumlah kucing terlantar
yang menderita terutama pada kucing betina di perkotaan termasuk di Kota Makassar [6].
Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya sterilisasi
maupun manfaat jangka panjangnya bagi hewan dan lingkungan. Oleh karena itu, edukasi
mengenai proses sterilisasi dan dampaknya terhadap kucing betina sangat diperlukan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis dampak perilaku sterilisasi terhadap kesehatan kucing
domestik (F. domesticus) di Pusat Kesehatan Hewan Makassar. Hasil penelitian ini dapat
menjadi media edukasi bagi pemilik kucing mengenai manfaat dan risiko sterilisasi, serta
pentingnya pemantauan kesehatan jangka panjang untuk memastikan kualitas hidup yang
optimal bagi kucing yang telah disterilkan. Dengan pendekatan yang tepat, sterilisasi dapat
menjadi strategi efektif dalam pengendalian populasi kucing liar sekaligus meningkatkan
kesejahteraan hewan peliharaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian dilakukan pada 7 Oktober - 29 November 2024. Penelitian ini dilaksanakan di
Pusat Kesehatan Hewan Makassar, yang merupakan pusat layanan kesehatan hewan untuk
masyarakat di wilayah Kota Makassar.

Instrumentasi. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi peralatan
medis untuk prosedur sterilisasi, seperti pisau bedah, gunting operasi, jahitan bedah, serta
perlengkapan anestesi untuk memastikan kenyamanan dan keamanan kucing selama
prosedur. Selain itu, alat pencatatan seperti buku catatan, formulir wawancara, dan perangkat
perekam digunakan untuk mendokumentasikan informasi dari dokter hewan dan pemilik
kucing. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup obat anestesi, antiseptik, dan
bahan sterilisasi seperti alkohol atau povidone iodine untuk menjaga kebersihan selama
operasi.
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Observasi. Populasi kucing yang digunakan pada penelitian ini yaitu kucing betina
domestik yang menjalani prosedur sterilisasi di Pusat Kesehatan Hewan Kota Makassar
selama penelitian. Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 5 ekor kucing betina
domestik.Observasi langsung dilakukan dengan mengamati dan membantu proses sterilisasi
yang dilakukan dokter hewan mulai dari persiapan operasi sampai selesai.

Wawancara. Wawancara dilakukan dengan dokter hewan terkait prosedur sterilisasi
maupun dari informan (pemilik kucing) berupa perubahan sebelum dan setelah kucing
domestik betina disterilkan.

Dokumentasi. Mengumpulkan dokumentasi terkait proses sterilisasi serta rekam
medis kucing yang disterilisasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Prosedur sterilisasi pada kucing betina terdiri dari beberapa tahapan seperti sebelum
dilakukan sterilisasi, kucing disarankan untuk menjalani pemeriksaan kesehatan oleh dokter
hewan. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk memastikan kondisi fisik kucing dalam
keadaan baik dan siap untuk menjalani prosedur sterilisasi. Jika kucing dalam kondisi tidak
sehat, sterilisasi tidak dapat dilakukan. Kucing harus dalam keadaan sehat dan memiliki
nafsu makan yang baik pada saat itu. Selama proses sterilisasi, kucing perlu berada dalam
kondisi tidak sadar agar prosedur dapat dilakukan dengan lancar [7].

No. Keterangan
Pemberian anestesi kepada kucing untuk
1 memastikan kucing tertidur dan tidak sadar
' selama proses sterilisasi.
Setelah disuntik, bulu bagian perut digunting
2.
untuk mempermudah proses pembedahan.
3 Memberi alas berupa kain pada perut kucing agar

darah tidak berceceran dalam proses pembedahan.
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Membedah perut dengan cara menggunting
perlahan-lahan.

Mengangkat ovarium pada kucing betina.

Setelah ovarium diangkat, kemudian perut yang
telah dibedah dilakukan penjahitan.

Hasil pengamatan 5 kucing betina domestik yang disterilkan dapat dilihat pada Tabel
1 yang merupakan perbandingan kondisi (perilaku) sebelum dan setelah dilakukan sterilisasi
ovariektomi.

Tabel 1. Kondisi (perilaku) kucing domestik betina sebelum dan setelah dilakukan sterilisasi ovariektomi

No Nama Umur Perilaku
" Kucing Kucing Sebelum Sterilisasi Setelah Sterilisasi

1. KucingA 2 Tahun Gellsah_, sering mengeong dan Lebih tenang, tldal_< lagi mencari
mencari pasangan pasangan, lebih suka tidur

2. Kucing B 3 Tahun Sering kelua}r rumah, agresif Let_)lh jinak, lebih ramah, tidak agresif
terhadap kucing lain lagi

3. Kucing C 1 Tahun Sangat aktif, sering menggaruk Lebih santai, lebih banyak tidur, sedikit
dan mengeong keras menggaruk

4. KucingD  4Tahun  Sangat aktif Menjadl lebih Igmbut, lebihbanyak

tidur dan bersantai
Kucing E 3 Tahun  Sering berkeliaran Menjadi lebih banyak tidur

3.2 Pembahasan
Prosedur dalam sterilisasi kucing betina dimulai dengan pemberian anestesi. Kucing
diberikan anestesi untuk memastikan kucing tertidur dan tidak sadar selama prosedur. Pada
tahap kedua, setelah anestesi diberikan, bulu di sekitar area perut yang akan dioperasi
dipotong untuk mempermudah proses pembedahan. Tahap ketiga melibatkan penempatan
kain pada bagian perut untuk menghindari darah yang tercecer saat ovarium diambil [8].
Pada tahap keempat, bagian perut yang berada tepat di atas ovarium dibedah. Tahap kelima
adalah pengangkatan ovarium dengan hati-hati untuk menghindari darah yang tercecer. Pada
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tahap keenam, setelah ovarium diangkat, perut dijahit secara perlahan dan rapat. Setelah
prosedur sterilisasi selesai, kucing akan mulai pulih dari anestesi dan memerlukan perawatan
khusus, seperti pemberian makanan ringan, obat yang diresepkan oleh dokter hewan, serta
menjaga kucing di tempat yang tenang dan nyaman selama pemulihan. Selain itu, penting
untuk memeriksa luka operasi secara rutin untuk memastikan penyembuhan yang baik [6].

Perawatan pasca operasi sterilisasi sangat penting untuk memastikan pemulihan yang
lancar dan menghindari komplikasi. Langkah perawatan yang perlu diperhatikan setelah
sterilisasi pada kucing antara lain, setelah prosedur sterilisasi, kucing perlu dipantau dengan
seksama untuk memastikan bahwa ia tidak mengalami efek samping yang serius dari
anestesi. Kucing harus dipastikan berada di tempat yang tenang dan nyaman untuk
pemulihan, jauh dari gangguan. Kucing yang baru saja disterilkan harus dibatasi aktivitas
fisiknya dan menghindarkan kucing dari kegiatan melompat atau berlari-lari untuk beberapa
hari setelah operasi. Luka jahitan harus dijaga agar tetap bersih dan kering. Periksa luka
secara rutin untuk melihat adanya tanda-tanda infeksi, seperti kemerahan, nanah, atau
pembengkakan yang berlebihan. Jika terjadi tanda-tanda infeksi, segera hubungi dokter
hewan untuk mendapatkan perawatan lebih lanjut. Beberapa dokter hewan juga
menyarankan penggunaan kerah pelindung (Elizabethan collar) agar kucing tidak menjilati
atau menggigit area luka jahitan. Selain itu, dokter hewan akan menjadwalkan kunjungan
kontrol setelah beberapa hari atau minggu pasca operasi untuk memeriksa proses
penyembuhan luka dan memastikan tidak ada masalah dan pemilik juga harus memastikan
untuk membawa kucing kembali untuk melakukan kontrol pasca operasi sesuai jadwal yang
diberikan [9].

Pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan kondisi (perilaku) kucing yang
menjalani prosedur sterilisasi. Berdasarkan hasil dari Tabel 1, dapat dilihat perbedaan yang
signifikan kucing sebelum steril dan sesudah steril. Kucing A umur 2 tahun, sebelum
disterilkan, kucing ini terlihat gelisah, sering mengeong, dan mencari pasangan. Setelah
disterilkan, ia menjadi lebih tenang, tidak lagi mencari pasangan, dan lebih suka tidur. Hal
ini menunjukkan bahwa prosedur sterilisasi dapat mengurangi perilaku teritorial dan
dorongan seksual pada kucing betina [10]. Kucing B umur 3 tahun, kucing ini sering keluar
rumah dan menunjukkan agresivitas terhadap kucing lain sebelum disterilkan. Setelah
disterilkan, ia menjadi lebih jinak, lebih ramah, dan tidak agresif lagi. Perubahan ini
menandakan bahwa sterilisasi dapat mengurangi perilaku agresif yang seringkali dipicu oleh
hormon. Kucing C umur 1 tahun, sebelum disterilkan, kucing ini sangat aktif, sering
menggaruk dan mengeong keras. Setelah sterilisasi, kucing ini menjadi lebih santai, lebih
banyak tidur, dan sedikit menggaruk. Perubahan ini menunjukkan bahwa sterilisasi dapat
menurunkan tingkat kecemasan dan kelebihan energi pada kucing [10].

Kucing D umur 4 tahun, sebelum sterilisasi, kucing ini sangat aktif. Namun, setelah
prosedur, ia menjadi lebih lembut, lebih banyak tidur, dan lebih suka bersantai. Ini
menunjukkan bahwa sterilisasi dapat berkontribusi pada penurunan hiperaktivitas pada
kucing betina [11]. Kucing E umur 3 tahun, sebelum disterilkan, kucing ini sering
berkeliaran. Setelah sterilisasi, ia menjadi lebih banyak tidur. Hal ini mengindikasikan
bahwa setelah sterilisasi, kucing cenderung lebih stabil dalam perilaku dan mengurangi
dorongan untuk berkeliaran [12].

Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa sterilisasi tidak hanya berperan
dalam menurunkan perilaku yang tidak diinginkan seperti agresif dan kecemasan, tetapi juga
dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dan fisik kucing. Dengan prosedur ini, kucing
menjadi lebih tenang, lebih jinak, dan memiliki lebih sedikit dorongan untuk melakukan
perilaku yang tidak diinginkan, yang akhirnya meningkatkan kualitas hidup mereka sebagai
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hewan peliharaan [13]. Selain itu, sterilisasi dapat mengurangi tingkat stres pada kucing,
yang sering kali disebabkan oleh dorongan hormonal yang kuat. Kucing yang tidak
disterilkan cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi, terutama ketika mereka
merasa tertekan untuk mencari pasangan atau mempertahankan wilayah mereka. Dengan
menurunkan stres ini, kucing dapat hidup dengan lebih nyaman, memperpanjang usia
mereka, serta meningkatkan hubungan yang lebih harmonis dengan pemiliknya. Keputusan
untuk melakukan sterilisasi juga berperan dalam mengurangi kebutuhan akan intervensi
medis lebih lanjut yang dapat timbul akibat masalah kesehatan terkait reproduksi, yang pada
akhirnya memberikan manfaat jangka panjang bagi kucing dan pemiliknya [14].

Namun, beberapa peristiwa yang ditemukan pemilik kucing tidak mau melakukan
sterilisasi terhadap kucingnya karena beberapa alasan seperti, beberapa orang merasa bahwa
sterilisasi melanggar hak alami kucing atau tidak sesuai dengan pandangan mereka mengenai
cara merawat hewan peliharaan [15]. Sterilisasi adalah prosedur bedah, dan beberapa
pemilik kucing mungkin merasa khawatir tentang risiko yang terkait dengan anestesi atau
kemungkinan komplikasi pasca-operasi. Kekhawatiran tentang pemulihan kucing setelah
prosedur juga dapat menjadi alasan bagi pemilik untuk menunda atau menolak sterilisas.
Kekhawatiran ini seringkali didasarkan pada ketidaktahuan tentang dampak positif sterilisasi
terhadap kesehatan dan perilaku kucing, padahal prosedur ini justru dapat meningkatkan
kenyamanan dan kesejahteraan mereka dalam jangka panjang [16].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap lima kucing betina yang disterilkan dengan
metode ovariektomi, dapat disimpulkan bahwa sterilisasi memberikan dampak positif
terhadap perubahan perilaku kucing. Sebelum sterilisasi, kucing menunjukkan berbagai
perilaku seperti gelisah, agresif, aktif berlebihan, dan berkeliaran, yang berkaitan dengan
dorongan seksual dan perilaku teritorial. Setelah disterilkan, kucing menjadi lebih tenang,
lebih jinak, dan cenderung lebih banyak beristirahat. Prosedur sterilisasi terbukti efektif
dalam mengurangi kecemasan, agresivitas, serta hiperaktivitas pada kucing betina sehingga
meningkatkan kualitas hidup mereka.
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